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Penelitian ini terletak di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali dengan judul " 
Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Ibu Rumah Tangga Dalam Pembelian 
Minyak Goreng Bimoli Di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali”Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah apakah tingkat pendapatan keluarga, tingkat harga, serta selera konsumen 
memiliki pengaruh terhadap pembelian minyak goreng Bimoli di Kelurahan Kadireso 
Kabupaten Boyolali.Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji tingkat pendapatan keluarga, 
tingkat harga, serta selera konsumen memiliki pengaruh terhadap pembelian minyak goreng 
Bimoli di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
tingkat pendapatan keluarga, tingkat harga, dan selera konsumen secara parsial dan bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan pembelian minyak goreng 
Bimoli di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan alat bantu komputer SPSS. Hasil 
analisis menunjukkan  persamaan Y= 15,697 + 0,097X1 + 0,393X2 + 0,264X3 . Variabel X2 
(tingkat harga) yang paling berpengaruh terhadap variabel Y (pengambilan keputusan dalam 
pembelian minyak goreng Bimoli) dengan koefesien regresi sebesar 0,393 atau 39,3% .Nilai t 
hitung pada variabel X1 adalah 3,078, nilai t hitung pada variable X2 adalah 3,115, dan  nilai t 
hitung pada variabel X3 adalah 3,887; hal ini berarti lebih besar dari t tabel pada α = 0,05 
adalah 1,645, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti bahwa tingkat pendapatan 
keluarga berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan pembelian minyak goreng 
Bimoli, tingkat harga mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 
pembelian minyak goreng Bimoli, dan selera konsumen mempunyai pengaruh terhadap 
pengambilan keputusan dalam pembelian minyak goreng Bimoli. Nilai F hitung > F tabel 
pada α = 0,05 adalah 2,704, maka Ho ditolak dan Hi diterima, maka hal ini berarti variabel 
pendapatan, harga dan selera konsumen secara bersama-sama berpengarah terhadap 
keputusan pembelian konsumen minyak goreng Bimoli. Besarnya nilai koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,635 Artinya 63,5% variasi keputusan pembelian konsumen dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel independen  yaitu tingkat pendapatan, harga, dan selera konsumen; 
sedangkan sisanya sebesar 36,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
 





This research is located in Kadireso Village, Boyolali District with the title "Analysis 
of Factors Affecting Decision of Housewife in Purchasing of Bimoli Edible Oil in Kadireso 
Sub-District, Boyolali District" The problem in this research is whether the level of family 
income, price level, and consumer tastes have influence on purchasing Bimoli cooking oil in 
Kadireso sub-district, Boyolali regency. The purpose of this study is to examine the level of 




cooking oil in Kadireso sub-district, Boyolali regency.Hypothesis in this research is family 
income level, price level, and consumer tastes partially and together have a significant effect 
on decision making purchases of Bimoli cooking oil in Kadireso Village, Boyolali District 
Analyzer used in this research is multiple linear regression analysis with SPSS computer tool. 
The result shows that Y = 15,697 + 0,097X1 + 0,393X2 + 0,264X3. Variable X2 (price level) 
which most influence to variable Y (decision making in purchase of Bimoli cooking oil) with 
regression coefficient of 0,393 or 39,3%. The value of t count on variable X1 is 3,078, t value 
of variable X2 is 3,115, and t value on variable X3 is 3,887; this means greater than t table at 
α = 0.05 is 1.645, then Ho is rejected and Hi is accepted. This means that family income 
levels have a significant effect on decision making Bimoli cooking oil, the price level has a 
significant influence on decision making Bimoli cooking oil, and consumer tastes have an 
influence on decision making in the purchase of Bimoli cooking oil. F count> F table at α = 
0.05 is 2.704, then Ho is rejected and Hi is accepted, then this means the variable of income, 
price and consumer appetite together leads to consumer purchase decision of Bimoli cooking 
oil. The value of the coefficient of determination (R2) of 0.635 This means that 63.5% of 
variations in consumer purchasing decisions can be explained by variations of independent 
variables, namely the level of income, price, and consumer tastes; while the remaining 36.5% 
is explained by other variables outside the model. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada umumnya kebutuhan manusia (konsumen) mempunyai sifat yang terbatas. 
Hal ini bukan berarti bahwa secara kuantitatif satu macam kebutuhan (misal makan) tidak 
bisa dipuaskan. Orang bisa merasa puas makan tetapi yang dimaksud disini adalah bahwa 
secara total, kebutuhan manusia tidak akan terpuaskan. Begitu satu macam kebutuhan 
terpuaskan tiga atau empat kebutuhan lain akan timbul. Pada kenyataan manusia tidak 
dilihat dari sudut moral, tetapi dilihat sebagai manusia seperti apa adanya, yang biasanya 
selalu menginginkan kehidupan yang lebih baik. Kebanyakan ahli ekonomi memandang 
konsep "kepuasan yang tak terbatas" ini sebagai suatu anggapan kerja (working 
hypothesis), bukan sebagai konsepsi manusia yang utuh. Dalam penerapannya ilmu 
ekonomi tidak bisa lepas dari permasalahan moral yaitu penilaian mengenai mana yang 
baik dan mana yang buruk.  
Sebagian besar masyarakat harus mempunyai sejumlah keputusan dalam 
menggunakan barang dan jasa baik itu dalam keadaan kecil maupun besar, dalam hal ini 
sejumlah keputusan pembelian terhadap minyak goreng merupakan keputusan paling 
sederhana yang terdapat dalam suatu keputusan pembelian produk oleh ibu rumah tangga. 
Minyak goreng Bimoli merupakan minyak goreng yang paling dikenal oleh konsumen 
khususnya para ibu rumah tangga. Minyak goreng merek Bimoli ini sudah memiliki 




goreng Bimoli telah diketahui sebagai produk yang menjadi pelopor dan bermutu baik 
dalam perindustrian minyak goreng di Indonesia. 
Ditinjau dari sudut pandang produsen, implementasi strategi pemasaran pada 
aspek harga telah membuat minyak goreng merek ini memiliki harga yang dapat 
dijangkau oleh konsumen yang dalam hal ini adalah para ibu rumah tangga. Berdasarkan 
harga produsen dengan difokuskan pada pendekatan terhadap  pendapatan dan selera 
konsumen, maka strategi ini telah mampu mempersuasi para ibu rumah tangga untuk 
selalu membeli dan mengkonsumsi minyak goreng ini.   
Pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup usaha, pendapatan yang 
diterma adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah merupakan alat pembayaran atau 
alat pertukaran. Perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara pengaruh dan 
kognisi perilaku dan kejadian di sekitar kita dimata manusia melakukan aspek pertukaran 
dalam hidup mereka. 
Selera konsumen merupakan tindakan-tindakan yang terlibat secara langsung 
dalam memperoleh, mengkonsumsi dan membuang suatup roduk atau jasa, termasuk 
proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan-tindakan tersebut. 
Konsep pemasaran adalah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan 
kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomis dan sosial bagi kelangsungan hidup. 
Untuk itu perlu mendasari pentingnya menganalisis faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan pembelian minyak goreng bimoli oleh ibu rumah tangga di 
Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : Apakah ada 
pengaruh antara tingkat pendapatan keluarga terhadap keputusan pembelian minyak 
goreng Bimoli di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali. Apakah ada pengaruh antara 
tingkat harga terhadap keputusan pembelian minyak goreng Bimoli di Kelurahan Kadireso 
Kabupaten Boyolali. Apakah ada pengaruh antara selera konsumen terhadap keputusan 
pembelian minyak goreng Bimoli di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali. Faktor-
faktor manakah yang paling dominan dalam mempengaruhi pengambilan keputusan 
pembelian minyak goreng Bimoli di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali. 
Sedangkan tujuannya adalah Untuk menguji apakah ada pengaruh antara tingkat 
pendapatan keluarga terhadap keputusan pembelian minyak goreng Bimoli di Kelurahan 
Kadireso Kabupaten Boyolali. Untuk menguji apakah ada pengaruh antara tingkat harga 




Boyolali. Untuk menguji apakah ada pengaruh antara selera konsumen terhadap keputusan 
pembelian minyak goreng Bimoli di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali. Untuk 
menguji faktor-faktor manakah yang paling dominan dalam mempengaruhi pengambilan 
keputusan pembelian minyak goreng Bimoli di Kelurahan Kadireso Kabupaten Boyolali.  
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Lingkungan Kerja 
Penghasilan adalah jumlah yang diterima oleh seseorang karena hasil 
kerjanya.Variabel penghasilan dapat dicari dengan cara menjumlahkan semua 
pengeluaran dengan tabungan perbulan yang dimiliki responden. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan skala interval dimana angka yang diberikan mempunyai sifat 
tingkatan dan juga mempunyai jarak  yang sama, yaitu : Nilai 1 penghasilan sebesar < 
Rp 500 000. Nilai 2 penghasilan antara Rp 500.000- Rp 700 000. Nilai 3 penghasilan 
antara Rp 700 000- Rp 1000 000. Nilai 4 penghasilan antara Rp 1000 000 - Rp 1500 
000. Nilai 5 penghasilan > Rp 1500 000  
2.2 Harga 
Harga adalah sejumlah uang yang di bebankan atas suatu produk atau jasa, atau 
jumlah dari nilai tukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau 
menggunakan produk atau jasa tersebut. Variabel harga ini dapat diukur dengan skala 
ordinal dimana angka yang diberikan hanya memberikan urutan (rangking) dari nilai 
tersebut: Nilai 1 untuk harga Rp 5750. Nilai 2 untuk harga Rp 12000. Nilai 3 untuk 
harga Rp 27000. Nilai 4 untuk harga lebih dari Rp 27000.  
2.3 Selera 
Selera dan kesukaan konsumen dapat diukur dengan skala interval dimana nilai yang 
diberikan kepada obyek sebagai label saja. Nilai 1 tidak suka. Nilai 2 kurang suka. 
Nilai 3 cukup. Nilai 4 suka. Nilai 5 sangat suka 
 
3. PEMBAHASAN  
3.1 Hasil analisis  regresi linear berganda 
Y = 15,697 + 0,097X1 + 0,393X2 + 0,264X3 
Dari persamaan diatas dapat diambil dijelaskan bahwa: 
1) Variabel X1 (tingkat pendapatan) mempengaruhi variabel Y (pengambilan 
keputusan dalam pembelian) sebesar 0,097. 
2) Variabel X2 (tingkat harga) mempengaruhi variabel Y (pengambilan keputusan 




3) Variabel X3 (selera konsumen) mempengaruhi variabel Y (pengambilan 
keputusan dalam pembelian) sebesar 0,264 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (tingkat harga) 
yang paling berpengaruh terhadap variabel Y (pengambilan keputusan dalam 
pembelian minyak goreng Bimoli) dengan koeflsian regresi sebesar 0,393 atau 39,3% . 
3.2 Uji Hipotesis 
a. Pengujian hipotesis dengan T test 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel, maka akan 
digunakan uji t (t test) yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Hi diterima demikian 
pula sebaliknya. 
Nilai t hitung pada variabel X1 adalah 3,078 ialah lebih besar dari t tabel 
pada α = 0,05 adalah 1,645, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti 
bahwa tingkat pendapatan keluarga berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan pembelian minyak goreng Bimoli. 
Nilai t hitung pada variable X2 adalah 3,115 ialah lebih besar dari t tabel 
pada α = 0;05 adalah 1,645, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti 
tingkat harga mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 
pembelian minyak goreng Bimoli. 
Nilai t hitung pada variabel X3 adalah 3,877 yaitu lebih besar dari t tabel 
pada α = 0;05 adalah 1,645, maka Ho ditolak dan Hi diterima, jadi selera 
konsumen ternyata mempunyai pengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam 
pembelian minyak goreng Bimoli. 
b. Uji F ( F test) 
Hal ini berarti F hitung > F tabel pada α = 0,05 adalah 2,704, maka Ho 
ditolak dan Hi diterima, maka hal ini berarti variabel pendapatan, harga dan selera 
konsumen secara bersama-sama berpengarah terhadap keputusan pembelian 
konsumen minyak goreng Bimoli. 
c. Uji Determinasi R Square (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) adalah besaran yang dipakai untuk mengetahui 
ukuran kelayakan sesuai (goodnesss of fit) dari persamaan regresi. Koefisien 
determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variasi variabel 




dependen. Dari hasil estimasi persamaan tersebut, besarnya koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,635 Artinya 63,5% variasi keputusan pembelian konsumen dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independen  yaitu tingkat pendapatan, harga, dan 
selera konsumen; sedangkan sisanya sebesar 36,5% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model. 
3.3 Pembahasan  
Dari uji t test diketahui bahwa variabel bebas yang berpengaruh terhadap 
variabel terikat adalah tingkat pendapatan, harga dan selera konsumen pada pada α = 
0,05 taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa semua variabel yang diamati dalam 
penelitian ini punya pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu 
keputusan pembelian konsumen minyak goreng Bimoli. 
Berikut ini akan dibahas satu persatu variabel bebas  
a. Tingkat pendapatan keluarga 
Penelitian oleh Hasan Rahman (2016) tentang Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap HP merek Samsung, 
menunjukkan hasil bahwa   variabel pendapatan konsumen  dan selera konsumen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen   
HP merek Samsung. Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
tingkat pendapatan konsumen berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian minyak goreng Bimoli. Hal ini berarti hasil penelitian ini memperkuat 
hasil penelitian sebelumnya.   
b. Tingkat harga 
Penelitian oleh Metaq Ahmed, Shaukat Malik, dan Richard  (2015) tentang 
Effect of service quality, and pricing on consumer Decision Making, menunjukkan 
hasil bahwa   variabel kualitas pelayanan dan harga memiliki dampak positif dan 
signifikan terhadap keputusan konsumen. Selanjutnya hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel tingkat harga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian minyak goreng Bimoli. Hal ini berarti hasil penelitian ini 
memperkuat hasil penelitian sebelumnya.   
c. Selera konsumen 
Penelitian oleh Choireni, Haryati, dan Anik (2014) tentang pengaruh 
kualitas layanan, harga dan selera terhadap keputusan pembelian konsumen  




1) Hasil pengujian hipotesis pertama diketahui  bahwa kualitas pelayanan  
berpengaruh  secara signifikan  terhadap   keputusan pembelian konsumen  
produk pasta gigi pepsoden.   
2)  Hasil  pengujian  hipotesis  kedua diketahui  bahwa  harga berpengaruh  secara 
signifikan  terhadap   keputusan pembelian konsumen  produk pasta gigi 
pepsoden.  
3) Hasil  pengujian  hipotesis  ketiga diketahui  bahwa  selera berpengaruh  secara  
signifikan terhadap  keputusan pembelian konsumen  produk pasta gigi 
pepsoden.  
Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat selera  
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian minyak goreng Bimoli. Hal 
ini berarti hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya.   
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
a. Persamaan regresi menunjukkan Y= 15,697 + 0,097X1 + 0,393X2 + 0,264X3, maka  
dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa: 
1) Variabel X1 (tingkat pendapatan) mempengaruhi variabel Y (pengambilan 
keputusan pembelian) sebesar 0,097. 
2) Variabel X2 (tingkat harga) mempengaruhi variabel Y (pengambilan keputusan 
pembelian) sebesar 0,393. 
3) Variabel X3 (selera konsumen) mempengaruhi variabel Y (pengambilan 
keputusan pembelian) sebesar 0,264 
b. Variabel X2 (tingkat harga) yang paling berpengaruh terhadap variabelY 
(pengambilan keputusan dalam pembelian minyak goreng Bimoli) dengan koeflsian 
regresi sebesar 0,393 atau 39,3% . 
c. Nilai t hitung pada variabel X1 adalah 3,078 ialah lebih besar dari t tabel pada α = 
0,05 adalah 1,645, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti bahwa tingkat 
pendapatan keluarga berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 
pembelian minyak goreng Bimoli. 
d. Nilai t hitung pada variable X2 adalah 3,115 ialah lebih besar dari t tabel pada α = 




mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan pembelian minyak 
goreng Bimoli. 
e. Nilai t hitung pada variabel X3 adalah 3,887 yaitu lebih besar dari t tabel pada α = 
0;05 adalah 1,645, maka Ho ditolak dan Hi diterima, jadi selera konsumen ternyata 
mempunyai pengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam pembelian minyak 
goreng Bimoli. 
f. Nilai F hitung > F tabel pada α = 0,05 adalah 2,704, maka Ho ditolak dan Hi 
diterima, maka hal ini berarti variabel pendapatan, harga dan selera konsumen secara 
bersama-sama berpengarah terhadap keputusan pembelian konsumen minyak goreng 
Bimoli. 
g. Besarnya nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,635 Artinya 63,5% variasi 
keputusan pembelian konsumen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen  
yaitu tingkat pendapatan, harga, dan selera konsumen; sedangkan sisanya sebesar 
36,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
 
4.1 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut: 
a. Penelitian ini menggunakan sampel yang jumlahnya relatif sedikit yaitu sebanyak 
100 responden. 
b. Penelitian hanya dilakukan pada 1 (satu) desa yaitu Desa Kandireso Kecamatan 
Teras Kabupaten Boyolali, oleh karena itu hasil penelitian tidak dapat 
digenelarisir ke desa yang lainnya. 
c. Variabel independen yang dianalisis hanya 3 (tiga), padahal masih banyak 
variabel independen lain yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
 
4.2 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan yang ada kami ingin menyampaikan beberapa saran 
diantaranya: 
a. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan dari minyak goreng oleh ibu 
rumah tangga sangatlah besar, maka produsen hendaknya memberikan persediaan 
yang lebih banyak sehingga persediaan di pasaran tidak sampai habis. 
b. Dalam rangka untuk memperlancar jalur distribusi minyak goreng Bimoli bagi 




sehingga proses pendistribusian minyak goreng Bimoli dapat sampai kekonsumen 
dengan lancar. 
c. Mengingat tingkat harga mempunyai pengaruh paling dominan terhadap 
pengambilan keputusan dalam pembelian minyak goreng Bimoli, maka produsen 
hendaknya tidak menggunakan strategi menaikkan harga karena konsumen sangat 
peka terhadap harga.  
d. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat menemukan variabel- variabel lain 
yang mempengaruhi pengambialn keputusan dalam pembelian minyak goreng 
Bimoli, diluar variabel yang telah diteliti sehingga dapat menambah bahan 
perbandingan dan masukan dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya pemasaran. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, S. 2010. Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi Revisi). Jakarta : 
Rineka Cipta 
 
Basir, Muhammad, et al. 2015. “Effect of Service Quality, Orientation Services and Pricing 
on Loyalty and Customer Satisfaction in Marine Transportation Services International 
Journal of Humanities and Social Science Invention ISSN (Online): 2319 – 7722, ISSN 
(Print): 2319 – 7714 www.ijhssi.org Volume 4 Issue 6”. 
 
Basu Swastha, dan T. Hani Handoko, 2008, Manajemen Pemasaran, Analisa Perilaku 
Konsumen, edisi pertama, cetakan keempat, Penerbit : BPFE, Yogyakarta 
 
Berry, Zeithaml, dan Parasuraman. 2005. Service, Quality & statisfacation. Yogyakarta: 
penerbit Andi”. 
 
Djaali. 2008. Psikologi Pendidikan. PT. Bumi Aksara. Jakarta. 
 
Kotler, Amstrong. 2001. Prinsip-prinsip pemasaran, Edisi kedelapan. Jakarta: Erlangga 
 
Kotler, Philip , 2003, “Marketing Management, Prentice Hall, New Jersey”. 
 
Kotler, Philip. 2005. Manajamen Pemasaran, Jilid 1 dan 2. Jakarta: PT. Indeks Kelompok 
Gramedia. 
 
Kotler, Philip. 2005. Manajemen Pemasaran, Edisi 11 jilid 1 dan 2 Pemasaran, Jakarta: PT. 
Indeks,Jakarta 
 
Lupiyoadi, Rambat & A. Hamdani. 2006. “Manajemen Pemasaran Jasa teori dan praktek”. 
Edisi pertama,slemba empat, Jakarta. 
 
Mahmud, Amir, Kamaruzaman ans dan St Hadijah. The Effect of Service Quality and Price 
on Satisfaction and Loyalty of Customer of Commercial Flight Service Industry World 





Mardikawati, Woro dan Naili Farida. 2013. “Pengaruh nilai pelanggan dan kualitas layanan 
terhadap loyalitas pelanggan, melalui kepuasan pelanggan pada bus efisiensi(Studi PO 
Efisiensi Jurusan Yogyakarta-Cilacap). Jurusan administrasi bisnid FISIP Uinversitas 
Diponegoro”. 
 
Tjiptono, Fandy. 2001. Strategi Pemasaran. Edisi Kedua. Cetakan Kelima. ANDI OFFSET, 
Yogyakarta. 
 
Tjiptono, Fandy. 2004. Strategi pemasaran, edisi kedua, Andi,. Yogyakarta. 
 
Tjiptono, Fandy. 2005. Pemasaran Jasa, Malang, bayumedia publishing. 
 
Tjiptono, Fandy. 2006 Manajemen Jasa, edisi pertama Penerbit Andi Yogyakarta.Tjiptono, 
Fandy. 2012. Service Management Mewujudkan Layanan Prima. Yogyakarta: CV. Andi 
Offset. 
